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KATA PENGANTAR

Kebudayaan merupakan hasil interaksi kehidupan bersama. Manusia sebagai anggota
masyarakat senantiasa mengalami perubahan-perubahan. Suatu gerak konjungsi atau perubahan
naik turunnya gelombang kebudayaan suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu disebut
dinamika kebudayaan. Dalam proses perkembangannya, kreativitas dan tingkat peradaban
masyarakat sebagai pemiliknya sehingga kemajuan kebudayaan yang ada pada suatu
masyarakat sesungguhnya merupakan suatu cermin dari kemajuan peradaban masyarakat
tersebut.

Bagi masyarakat Flores umumnya dan Desa Mbobhenga khususnya, Tu Ngawu
memiliki nilai sosial yang sangat tinggi yaitu nilai persatuan, nilai cinta kasih, nilai kerja sama
dan nilai sosial religius. Tu Ngawu mempunyai maknakultural-simbolik, bukan hanya tradisi
yang diwariskan turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya tetapi karena Tu
Ngawu mengangkat dan memperkuat tatanan sosial dalam kekerabatan. Secara adat, Tu Ngawu
adalah pengikat hubungan cinta antara pria dan wanita serta menjadi jembatan penghubung dan
pemersatu seluruh keluarga adat, baik dari pihak laki-laki maupun pihak perempuan.
Masyarakat yang memegang teguh nilai Tu Ngawu, tidak pernah memandangnya dari sisi
ekonomi, tetapi memandang Tu Ngawu dari sisi sosial. Tu Ngawu dianggap sebagai tali yang
digunakan untuk mengikat dan mempersatukan seluruh keluarga atas dasar saling menghargai
dan saling menghormati.

Secara adat, TuUNgawu mewakili harga diri kedua belah pihak, baik laki-laki sebagai
pihak pemberi maupun perempuan sebagai pihak penerima. Tu Ngawu mengajari setiap
kelompok sosial untuk saling menghargai dan menghormati dalam sebuah bentuk pemberian

demi kesejahteraan hidup bersama.



Seiring perkembangan zaman ada banyak aspek-aspek kehidupan yang mengalami
perubahan. Perubahan semacam ini menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku budaya yang
menjadi penggerak. Sejalan dengan perubahan-perubahan di bidang lain, di dalam kebudayaan
sendiri akan terjadi pergeseran-pergeseran nilai budayanya, sehingga untuk menjaga hal ini,
penulis mencoba mewariskan kebudayaan masyarakat Desa Mbobhenga dalam sebuah karya
tulis dengan judul “Nilai-Nilai Sosial Dalam Ritus Tu NgawuDi Desa Mbobhenga Kecamatan
Nangapenda. Dalam karya tulis ini, penulis ingin menggali lebih dalam tentang Tu Ngawu dan
bagaimana penerapannya di dalam masyarakat Desa Mbobhenga.

Penulis menyadari bahwa Allah selalu menuntun penulis dalam seluruh proses
penyelesaian tulisan ini. Kasih dan cinta-Nya dapat penulis rasakan melalui mereka yang
dengan caranya masing-masing telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Pater Dr. Philipus Tule, SVD, Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang,

Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr, Lic. lur. Can, selaku Dekan Fakultas Filsafat, seluruh
staf dosen dan pegawai Fakultas Filsafat yang menerima dan membimbing penulis
untuk mengembangkan diri di lembaga pendidikan ini.

2. Bapak Dr. WatuYohanesVianey, M.Humdan Pater Yohanes Dari SalibJeramu, CMF,
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ABSTRAKSI

Masyarakat desa Mbobhenga adalah bagian dari kebudayaan Ende di
Kabupaten Ende  Flores Nusa  Tenggara  Timur, yang hingga  Kini
masihmewarisi budaya Ende dalam praktik kehidupan sosial budayanya, di tengahkuatnya
arus globalisasi. Terletak di wilayah perbatasan Ende dan Nagekeo,yang secara
administrasi  negara merupakan  bagian dari  wilayah  Ende,namun dalam adat
kebudayaan serta bahasa, merupakan bagian dari budaya Nagekeo.

Salah satu adat istiadat yang menarik untuk dikaji dalam praktik
kebudayaan masyarakat Ende adalah ikhwal perkawinan adat.Keunikan adat sangat
mendominasi  dalam  sebuah  proses  perkawinan,adalah tradisi tu ngawu/antar
belismasyarakat ~ Ende  didesa Mbobhenga, Nusa Tenggara Timur. Keunikan pada
tradisitu  ngawuini terlihatpadaproses pemberianmahar perkawinan ataubelisyang
dimanifestasikandengan  sejumlah emas tua (Wea),gading(Sue), serta sejumlah
hewansepertiKerbau, Kuda, Sapi dan kambing.Menurut bahasa setempat,tu ngawu
merupakan perpaduan antara dua kata bahasa daerah yakni tu dan ngawu. Tu berarti hantar
/menghantar atau memberi, sedangkan ngawu berarti belis/barang adat. Karena masayarakat
Desa Mbobhenga menganut sistem perkawianan patrilineal, maka dalam pengertian ini tu
ngawu dipahami sebagai ritual penghantaran belis oleh pihak laki laki kepada perempuan untuk
menjadi bagian yang utuh sebagai pasangan resmi suami-istri secara adat.

Dalam bahasa Ende,belis artinya ‘ngawu”,memiliki beberapa maknayakni sebagai
bentuk penghargaan kepada pihak keluarga perempuan danjuga sebagai tradisi
yang memiliki nilai-nilai luhur yang harus dipenuhioleh kedua belah pihak,
serta menjadi sebuah persoalan penting sebelumpernikahan diresmikan  secara
agama dan hukum. Hal tersebut merupakanurusan yang benar-benar serius yang
dibahas oleh keluarga besar kedua belahpihak,  walaupun  sebenarnyabelishanyalah
simbol sebagai pengukuh hubungan suami istri serta kekerabatan kedua
keluarga.Belisditentukan  berdasarkan delegasi yang sudah ada sejak dahulukala,
namun dalam forum adat tetap ada penyampaian dari pihak perempuan mengenai jumlah
yang harus dibawa .Dalam konteks tersebut budaya mempengaruhi komunikasi
dansebaliknya  komunikasi mempengaruhi budaya. Martin ~ dan Nakayama
yangdikutip dalam jurnal Kajian Komunikasi mengatakan bahawa
‘komunikasimempengaruhi  budaya’. Dijelaskan bahwa budaya tidak akan bisa
terbentuktanpa komunikasi. Pola-pola komunikasi yang tentunya sesuai dengan latar
belakang dan nilai-nilai budaya yang akan menggambarkan identitas budayaseseorang.
Banyak aspek atau unsur dari budaya yang dapat mempengaruhiperilaku seseorang
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